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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai “Manajemen 

Perpustakaan Berbasis Digital pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Tinggi 

Farmasi Muhamadiyah Cirebon” dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Tinggi Farmasi Muhamadiyah Cirebon 

sudah melakukan perencanaan baik dalam langkah menuju perpustakaan 

digital yang tertuang dalam program kerja jangka panjang tahun 2018-

2027 yaitu dari automasi perpustakaan menuju perpustakaan digital dan 

ingin meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

2. Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Tinggi Farmasi Muhamadiyah Cirebon 

dapat dikatakan tersusun dengan baik dan sesuai dengan skill dan 

keterampilan yang dimiliki sesuai dengan bidangnya. 

3. Pelaksanaan Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Tinggi Farmasi Muhamadiyah Cirebon 

dilakukan dengan baik adapun dalam pelaksanaannya yaitu melakukan 

penyusunan anggaran seperti membuat rencana kerja anggaran dan 

pengelolaan dalam koleksi digital. Selain itu ada program pemesanan 

online via website perpustakaan. Jadi selama pandemi ini ada tata tertib 

yang diterapkan salah satu nya yaitu dibatasinya pengunjug sebanyak 20 

pengunjung. 

4. Pengawasan Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Tinggi Farmasi Muhamadiyah Cirebon 

dilakukan secara baik, yaitu melalui laporan bulanan, laporan bulanan ini 

di buat oleh pustakawan guna mencatat segala bentuk kegiatan di setiap 
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bulannya, kedua melalui laporan tahunan hal ini juga menjadi catatan bagi 

pengelola mengenai program apa saja yang sudah dilakukan selama satu 

tahun belakang maupun satu tahun ke depan.  

B. Implikasi 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan, 

maka kesimpulan yang dapat ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang 

pendidikan dan juga penelitian-penelitian sebelumnya. Selanjutnya, 

sehubungan dengan hal tersebut maka implikasi dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 Hasil penelitian mengenai manajemen perpustakaan berbasis digital, 

maka akan sangat berpengaruh terhadap pengelola baik dari segi kinerja 

maupun kegiatan di perpustakaan berbasis digital. hal ini juga berpengaruh 

terhadap mahasiswa/i, ataupun dosen sebagai alat media belajar untuk referensi 

dan menambah ilmu pengetahuan. Manajemen perpustakaan di Sekolah Tinggi 

Farmasi Muhammadiyah Cirebon memiliki hubungan yang signifikan, dengan 

adanya manajemen perpustakaan yang baik dan tepat diharapkan dapat 

meningkatkan serta mengembangkan perpustakaan digital guna mempermudah 

pencarian informasi bagi pengguna dan mencapai Tri Darma Perguruan Tinggi 

(Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada masyarakat). 

Selama ini masalah manajemen perpustakaan berbasis digital harus 

mendapatkan perhatian khusus, baik dari kepala perpustakaan, pustakawan, 

maupun pihak lembaga/instansi agar perpustakaan berbasis digital dapat terus 

meningkat. 
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C. Saran/Rekomendasi 

Dari kesimpulan penelitian diatas maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Dengan kondisi pengelolaan sumber daya manusia yang ada di 

perpustakaan berbasis digital di Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah 

Cirebon masih belum maksimal, maka diharapkan perpustakaan berbasis 

digital Sekolah Tinggi Farmasi untuk menambah sumber daya manusia 

yang bertugas untuk mengelola perpustakaan berbasis digital tertuma yang 

memiliki pengetahuan di bidang perpustakaan agar layanan perpustakaan 

digital menjadi lebih maju kedepannya dan berguna untuk media belajar 

yang lebih baik. 

2. Diharapkan pelestarian atau bentuk promosi penggunaan perpustakaan 

digital lebih di maksimalkan dengan cara melakukan pendekatan kepada 

mahasiswa/i dan dosen agar lebih sering mengakses perpustakaan digital 

sehingga terjadi hubungan yang saling menguntungkan antara pengelola 

dengan pengguna perpustakaan digital. 

 

  


